
Generasi adalah sekelompok orang yang 

hidup pada kurun waktu tertentu. Sekelompok 

individu dengan rentang hidup yang hampir 

sama dapat disebut sebagai generasi atau 

keturunan, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Generasi juga bisa 

merujuk pada masa orang-orang dalam satu 

angkatan hidup. Istilah gen Z atau generasi Z 

muncul mulai awal tahun 1997 hingga tahun 

2012. Pada dunia pendidikan, hal ini 

menimbulkan tantangan baru bagi guru dan 

pemimpin pendidikan. Mereka perlu 

membuat proses pembelajaran yang bukan 

hanya informatif tetapi juga relevan, fleksibel, 

dan dapat memenuhi kebutuhan unik setiap 

orang. Namun, Generasi Z membutuhkan 

kepemimpinan yang mengutamakan proses, 

nilai-nilai kemanusiaan, dan kesempatan 

untuk berkembang secara profesional dan 

personal. Menghadapi generasi ini, model 

kepemimpinan tradisional yang kaku dan top-

down seringkali tidak efektif. Oleh karena itu, 

pendekatan kepemimpinan yang lebih 

responsif dan fleksibel semakin penting. 

Peran kepemimpinan mengalami 

perubahan signifikan seiring dengan 

perkembangan teknologi, pergeseran nilai 

generasi, dan dinamika tantangan global 

yang terus berkembang. Generasi Z, yang 

terlahir antara pertengahan 1990-an dan 

awal 2010-an, mulai bekerja secara aktif 

terlibat dalam berbagai disiplin akademik 

dan professional. Generasi ini dikenal 

adaptif terhadap teknologi, berpikir kritis, 

menghargai fleksibilitas, namun juga 

cenderung menuntut makna dan tujuan 

dalam pekerjaan. Tantangan global seperti 

disrupsi teknologi, ketidakpastian ekonomi, 

dan kompleksitas social menuntut 

kepemimpinan yang tidak hanya responsif, 

tetapi juga mampu membina, memotivasi, 

dan mengarahkan generasi ini secara efektif. 

Menurut Munir (2023) generasi Z adalah 

generasi yang memiliki karakteristik: 1) 

teknologi adalah bagian dari kehidupan 

sehari-hari, 2) multitasking, 3) fleksibel dan 

adaptif, 4) kritik dan analitis, 5) 

kemandirian.  

Teknologi merupakan hal yang tak 

terpisahkan dalam kehidupan gen Z. Alat-

alat seperti computer,  android sudah mereka 

kenal dan gunakan sejak usia dini. 

Kehidupan di dunia maya atau social media 

merupakan gaya hidup dari generasi Z. 
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Berbagai kecanggihan teknologi yang mereka 

kuasai memungkinkan genarasi Z tampil 

kritis, kreatif dan inovatif. Terkesan lebih 

mandiri dalam menyelesaikan berbagai 

masalah dalam kehidupannya. Penggunaan 

teknologi dan social media merupakan sarana 

untuk mengekspresikan diri, mencari 

informasi bahkan membangun karir generasi 

Z.  

Berdasarkan masa generasi Z, maka 

saat sekarang ini mereka telah memasuki 

dunia kerja. Generasi Z mengisi formasi dan 

peluang kerja di berbagai bidang, termasuk 

Lembaga Pendidikan. Sekolah atau lembaga 

pendidikan memegang peranan penting dalam 

membentuk karakter generasi penerus bangsa 

yang unggul. Dengan kehadiran gen Z sebagai 

tenaga pendidik atau guru diharapkan mampu 

meberikan warna baru dalam dunia 

pendidikan. Diperkirakan bahwa Gen Z akan 

mampu memberikan pengalaman belajar 

mengajar yang lebih imajinatif, kreatif, dan 

kontekstual. Keterlibatan siswa dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran yang 

dibedakan dan berbasis proyek, yang pada 

akhirnya meningkatkan standar pengajaran di 

kelas. Untuk memastikan kegiatan belajar 

mengajar yang berkualitas tinggi di sekolah, 

kepala sekolah sangat penting. Untuk 

memaksimalkan berbagai fungsinya, kepala 

sekolah dari sebuah lembaga pendidikan 

harus mampu memberdayakan semua sumber 

daya, termasuk anggota Generasi Z, sebagai 

instruktur atau pekerja pendidikan lainnya. 

Kepala sekolah adalah anggota staf 

sekolah yang bertugas mengawasi kinerja 

guru serta semua tugas terkait sekolah lainnya 

(Sholeh, 2016). Sebagai bagian dari tanggung 

jawabnya, kepala sekolah dapat menggunakan 

berbagai gaya kepemimpinan. Menurut 

Bashori (2019), seorang pemimpin perlu 

memiliki keterampilan ini untuk 

memengaruhi perilaku banyak orang dan 

membuat mereka ingin bekerja sama guna 

mencapai suatu tujuan. 

Generasi saat ini erat kaitannya 

dengan informasi dan komunikasi digital 

dalam kehidupan sehari-harinya. Para ahli 

inovasi melihat generasi saat ini sebagai 

idividu yang paham dan terampil teknologi, 

sehingga dibutuhkan pemimpin yang 

mampu berkomunikasi secara efektif dengan 

para pengikutnya baik secara personal 

maupun melalui penggunaan media dan 

teknologi digital. Implementasi gaya 

kepemimpinan saat ini akan sedikit berbeda 

dalam mewujudkan sekolah unggul 

(Suriansyah, & Purwanti, 2024). Menurut 

Hardian & Hermawan (2022), berdasarkan 

hasil penelitiannya menyatakan, bahwa 

kepemimpinan   transformatif dapat 

digunakan di berbagai lembaga dan cocok 

dilakukan terhadap gen Z yang secara umum 

dikenal sangat kreatif, gaul dan selalu ingin 

diperlakukan secara unik serta ingin 

dilibatkan secara partisipatif dalam 

mengambil keputusan.  

Pernyataan di atas menunjukkan 

betapa pentingnya pengaruh kepemimpinan 

pada keberhasilan suatu organsisasi. 

Pemilihan gaya kepemimpinan yang tepat 

oleh kepala sekolah akan mampu 

meningkatkan layanan dan kualitas 

pendidikan di sekolah tersebut, sehingga 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang tipe kepemimpinan yang efektif 

untuk generasi Z saat ini. 

 

METODE 

 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kajian literatur. 

Kajian literatur adalah proses mencari dan 

membaca berbagai buku, jurnal, dan terbitan 

lain yang berkaitan dengan topik penelitian 

untuk menulis tentang topik tersebut. 

Kurniati & Jailani (2023) menyatakan 

penggunan kajian literatur dalam penelitian 

ini melibatkan beberapa sumber ilmiah 

untuk membandingkan teori kepemimpinan 

transformasional, transaksional, dan 

instruksional serta menilai penerapannya 

pada Generasi Z. Kemudian, sumber-sumber 

tersebut dianalisis secara menyeluruh untuk 

menemukan persamaan, perbedaan, dan 

peran masing-masing teori dalam 

kepemimpinan yang efektif. 

 Dengan metode ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 
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menyeluruh tentang model kepemimpinan 

yang relevan untuk Generasi Z. Adapun 

sumber data dalam artikel ini merupakan hasil 

peninjauan literatur terhadap buku, artikel 

ilmiah, dan penelitian tentang Generasi Z, 

kepemimpinan transformasional, 

transaksional dan instruksional. Analisa data 

menggunakan metode reduksi data, yaitu 

mengambil teori penting dari buku dan artikel 

yang relevan dan kemudian menyajikan data 

dan mengambil kesimpulan dari data tersebut. 

 

HASIL  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Generasi Z paling cocok dengan model 

kepemimpinan transformasional karena 

menekankan pada inspirasi, pengembangan 

individu, dan penciptaan visi bersama. 

Generasi Z memiliki makna, nilai, dan 

keterlibatan yang mereka butuhkan. 

Meskipun kepemimpinan transaksional 

efektif dalam beberapa situasi, seperti 

mencapai tujuan jangka pendek dan struktur 

organisasi yang ketat, namun cenderung tidak 

memenuhi kebutuhan otonomi dan pengakuan 

Gen Z. Sementara itu, kepemimpinan 

instruksional, yang biasanya digunakan di 

bidang pendidikan, juga dapat diterapkan di 

lingkungan organisasi untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang terorganisir dan 

berfokus pada pertumbuhan karyawan. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Gen Z 

Karakter, menurut Anastasya & Dewi 

(2021), adalah nilai dasar yang membentuk 

kepribadian seseorang, yang dibentuk oleh 

faktor lingkungan dan genetik, serta yang 

membedakannya dengan orang lain. Hal 

tersebut ditunjukkan dalam sikap dan 

tindakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Karakter didefinisikan oleh Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) sebagai perangai, 

sifat, ciri-ciri kejiwaan, atau akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dengan 

orang lain. Karena setiap generasi lahir, 

tumbuh, dan dewasa pada waktu yang 

berbeda, mereka semua memiliki kepribadian 

yang unik. Karakter seorang individu 

dibentuk oleh berbagai keadaan internal dan 

eksternal.  

Generasi Z merupakan generasi 

yang lahir, tumbuh dan berkembang di era 

digital (digital native), sehingga memiliki 

karakter yang berbeda dengan generasi 

sebelumnya. Generasi ini merupakan 

generasi yang melek digital dari usia dini. 

Teknologi, internet dan media social tidak 

dapat lepas dari kehidupannya sehari-hari. 

Menurut Arum (2023) generasi Z adalah 

generasi yang tumbuh dan dibesarkan oleh 

perkembangan teknologi, internet dan 

media sosial adalah makanan sehari-hari 

mereka. Generasi Z mulai mengenal internet 

seiring dengan usia mereka. Media sosial 

telah dikenalkan sejak mereka masih kecil. 

Oleh karena itu, mereka juga dijuluki 

sebagai generasi internet atau disebut juga 

iGeneration. 

Menurut Sudaryanto et al., (2024) 

bahwa generasi Z memiliki karakterisrik 

yang berbeda dari generasi sebelumnya, 

karakteristiknya meliputi:  

1) Fasih teknologi, web-savvy, apfriendly 

generation.  Mereka dapat mengakses 

berbagai informasi yang mereka 

butuhkan secara cepat dan mudah. 

2) Sosial: Mereka terlibat dengan semua 

kelompok di media sosial dengan cara 

yang sangat intens. Mereka secara 

impulsif mengekspresikan pikiran dan 

perasaan mereka di berbagai platform 

media sosial, termasuk Facebook, 

Instagram, dan Twitter. 

3) Mereka ekspresif, memiliki 

kecenderungan toleransi terhadap 

keberagaman budaya, dan sangat peduli 

terhadap lingkungan. 

4) Multitasking: mereka terbiasa 

melakukan banyak tugas sekaligus. 

Mereka ingin semuanya selesai secepat 

mungkin. 

5) Beralih antara ide dan tugas dengan 

cepat sesuai kebutuhan. 

Generasi Z memiliki kemampuan 

unik dalam mencari dan memproses 

informasi dengan cepat dan mandiri. Mereka 

telah beradaptasi dengan baik terhadap era 
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informasi yang dinamis, dimana data dan 

pengetahuan tersedia dalam jumlah besar dan 

terus bertambah.  Kemampuan ini 

memungkinkan mereka untuk tetap up-to-date 

dengan tren terbaru dan mengambil keputusan 

berdasarkan informasi terkini (Adiansyah et 

al., 2019). 

Generasi Z memiliki ciri-ciri berikut: 

1) sangat bergantung pada teknologi digital 

dan aktivitas media sosial; 2) lebih menyukai 

kepuasan yang cepat; 3) cenderung keras 

kepala dan tergesa-gesa; dan 4) menyukai 

tantangan baru tetapi juga menginginkan 

pengakuan. Menurut Fiandra (2020), ciri-ciri 

Generasi Z dapat diringkas dalam lima kata: 

sosial, seluler, global, digital, dan visual. 

 

Gaya Kepemimpinan 

Dalam sebuah lembaga atau 

kelompok, kepemimpinan sangatlah penting. 

Kemampuan administrator untuk mendukung 

kinerja guru dan menunjukkan sikap hangat, 

personal, sopan, dan peduli terhadap guru 

baik secara kolektif maupun individual 

merupakan komponen utama kepemimpinan 

dalam lembaga pendidikan. Menurut 

beberapa orang, salah satu tugas manajemen 

yang paling penting untuk mencapai tujuan 

organisasi atau lembaga secara sukses dan 

efisien adalah kepemimpinan (Suherni et al., 

2023). 

1) Transformasional 

Kepemimpinan transformasional, 

menurut Bass dan Riggio dalam Hasanah 

et al. (2023), adalah proses di mana para 

pemimpin dan pengikut saling 

menumbuhkan tingkat moral dan 

motivasi yang tinggi. Menurut Bass dan 

Riggio, seorang pemimpin 

transformasional menghasilkan perasaan, 

stimulasi intelektual, kepemimpinan yang 

inspiratif, dan kepemimpinan yang 

karismatik. Kepemimpinan 

transaksional, menurut Robbins dan 

Judge (2008), adalah perilaku pemimpin 

yang menginspirasi atau mengarahkan 

pengikutnya untuk menyelesaikan suatu 

tugas. 

 

2) Transaksional 

Kepemimpinan transaksional, menurut 

Bass (2001) dalam Qasanah (2020), 

adalah ketika seorang pemimpin 

memotivasi anggota staf atau bawahan 

untuk bekerja dengan memberi mereka 

alat dan insentif sebagai imbalan atas 

dorongan, hasil, dan penyelesaian tugas 

yang sukses.\ 

3) Instruksional 

Tujuan utama kepemimpinan 

instruksional adalah membimbing dan 

memberi instruksi, menciptakan 

komunitas belajar, bekerja sama untuk 

membuat keputusan, melindungi dan 

melestarikan aset berharga, 

memaksimalkan waktu, dan mendorong 

pengembangan staf yang berkelanjutan. 

materi untuk membantu inisiatif 

pendidikan (Maula & Hidayatullah, 

2024). Dalam konteks lembaga 

pendidikan, kepemimpinan 

instruksional, menurut Aslam et al. 

(2022), adalah tindakan yang dilakukan 

oleh kepala sekolah untuk memotivasi 

dan menginspirasi instruktur untuk 

membangun lingkungan kerja yang 

produktif yang memungkinkan siswa 

belajar dengan baik. Mencapai tujuan 

pembelajaran, yang meliputi kurikulum, 

proses belajar mengajar, evaluasi, 

pengembangan guru dan siswa, dan 

banyak lagi, adalah fokus 

kepemimpinan instruksional, yang juga 

dikenal sebagai kepemimpinan 

pembelajaran. 

"Pimpin" berarti memimpin atau 

mengarahkan, dan dari sinilah kata 

"kepemimpinan" berasal. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

kepemimpinan adalah cara memimpin. 

Setiap pemimpin adalah unik, yang 

menghasilkan gaya kepemimpinan yang 

unik. Gaya kepemimpinan kepala sekolah 

sangat penting dalam menumbuhkan 

lingkungan kerja yang positif di 

organisasinya.   

Menurut Napitulu et al. (2019), kata 

kepemimpinan berasal dari kata lead, 
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dengan awalan pe dan akhiran a yang 

menandakan sifat-sifat yang dimiliki oleh 

pemimpin. Definisi istilah "lead" mencakup 

pengorganisasian, pembinaan, bimbingan, 

demonstrasi, dan pengaruh. Menurut 

Marliana (2013), kepemimpinan adalah 

proses memengaruhi orang lain yang bekerja 

untuk mencapai tujuan bersama atau 

organisasi. Menurut Mariana (2013), 

kepemimpinan adalah kapasitas untuk 

membujuk orang (anggota organisasi) untuk 

bekerja sama dalam mengejar tujuan yang 

telah ditetapkan dengan semangat dan 

akuntabilitas. 

Hardian & Hermawan (2022) 

mendefinisikan gaya kepemimpinan sebagai 

pola perilaku yang ditunjukkan oleh individu 

dalam memengaruhi tindakan yang 

dipersepsikan orang lain. Semua anggota 

organisasi atau lembaga pendidikan akan 

berkinerja baik di bawah kepemimpinan yang 

kompeten. Untuk meningkatkan mutu dan 

layanan pendidikan, kepala sekolah harus 

mampu membimbing semua karyawan, 

termasuk guru dan tenaga kependidikan 

lainnya. Keberhasilan sekolah yang 

dikelolanya akan bergantung pada pilihan 

gaya kepemimpinannya. 

Ada 4 gaya kepeminpinan, yaitu: 

1) Tipe Otoriter 

Merupakan pemimpin yang membuat 

keputusan sendiri karena kekuasaan 

terpusatkan dalam diri satu orang, ia 

memikul tanggung jawab dan wewenang 

penuh. 

2) Pemimpin yang demokratis 

mengutamakan kepentingan kelompok di 

atas kepentingan mereka sendiri, 

menghargai inisiatif, pendapat, dan ide, 

serta berupaya melibatkan kelompok 

dalam pengambilan keputusan. 

Wewenang dan tanggung jawab 

didelegasikan, dan pilihan biasanya 

dibuat setelah pertimbangan yang 

matang. 

3) Perintah Otonom 

Di sinilah para pemimpin 

mendelegasikan wewenang kepada 

bawahan mereka. Dengan sedikit atau 

tanpa arahan, kelompok bebas untuk 

membuat tujuan mereka sendiri dan 

menemukan solusi untuk masalah 

mereka sendiri. Tampaknya para 

pemimpin tidak menjalankan tugas 

kepemimpinan, dan kualitas 

kepemimpinan mereka tidak langsung 

terlihat. 

4) Tipe Semu Demokratis 

 Nama lain untuk tipe ini adalah pseudo-

demokratis. Pemimpin jenis ini hanya 

memberikan kesan demokratis, tetapi 

pada kenyataannya, tindakannya 

bersifat absolut atau otokratis. Jalan 

yang ditempuh organisasi untuk 

berkembang sangat ditentukan oleh 

kepemimpinannya.  

Menurut Mariana (2013), 

kepemimpinan pendidikan mengharuskan 

terpenuhinya komponen-komponen berikut: 

pengikut, tujuan, dan tindakan yang 

memengaruhi. Tiga gaya kepemimpinan 

dikatakan sebagai lambang tuntutan 

desentralisasi, yaitu: 

1) Kepemimpinan transaksional memberi 

penekanan kuat pada pekerjaan yang 

dilakukan bawahan. Karena sangat 

memperhatikan bagian teknis dan 

praktis dari prosedur pengelolaan, 

kepemimpinan transaksional lebih 

terfokus pada posisinya sebagai 

manajer.  

2) Proses kepemimpinan transformasional 

pada dasarnya melibatkan para 

pemimpin dan pengikut yang saling 

mengangkat satu sama lain ke tingkat 

moral dan motivasi yang lebih tinggi. 

Mereka yang berkontribusi untuk 

memperbaiki sistem adalah pemimpin 

transformasional, yang merupakan agen 

dan katalisator perubahan. 

3) Kemampuan seorang pemimpin dalam 

mengembangkan, merumuskan, 

mengomunikasikan, 

mensosialisasikan/mentransformasikan, 

dan mengimplementasikan pemikiran-

pemikiran ideal yang muncul dari dalam 

dirinya sendiri maupun dari interaksi 

sosial antar pemangku kepentingan dan 
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anggota organisasi yang dianggap 

sebagai cita-cita masa depan organisasi 

yang harus diwujudkan dengan dedikasi 

seluruh anggota staf dikenal dengan 

istilah kepemimpinan visioner (Winarsi, 

2018). 

4) Kepemimpinan Efektif 

Kepemimpinan dapat dikatakan efektif 

apabila gaya kepemimpinan yang diambil 

dapat membantu organisasi, termasuk 

sekolah, maju dan berkembang. Sekolah 

yang baik adalah sekolah yang dapat 

menumbuhkan budaya positif yang pada 

akhirnya akan meningkatkan prestasi 

siswa dan moral staf. Seorang pemimpin 

adalah orang yang memutuskan 

bagaimana organisasi yang diawasinya 

akan berkembang untuk mencapai 

tujuannya. Larasati dkk. (2018) 

menyatakan bahwa untuk memimpin 

organisasi secara efektif, sejumlah 

komponen diperlukan, termasuk: 

1) Initiatif, untuk memutuskan kapan 

harus menjalankan suatu kebijakan 

atau kapan harus membuangnya 

terkait dengan keberlangsungan 

perusahaan di masa depan, para 

pemimpin harus sangat proaktif dan 

peka terhadap situasi dan keadaan 

organisasi yang mereka pimpin.  

2) Inquiry, seorang pemimpin perlu 

memiliki pengetahuan yang 

mendalam mengenai tanggung 

jawabnya agar dapat memimpin. 

Sehingga ia mengetahui berbagai 

permasalahan yang muncul dalam 

perusahaan dan bagaimana cara 

menyelesaikannya. 

3) Advocacy,  dukungan sangat penting 

bagi kepemimpinan. Banyak contoh 

yang menunjukkan bahwa ketika 

seorang pemimpin tidak memiliki 

dukungan penuh dari kelompoknya, 

ia mungkin merasa kurang yakin 

dengan keputusan dan tindakan yang 

diambilnya. Dukungan memainkan 

peran penting dalam perjalanan 

seorang pemimpin, bahkan dalam 

lingkungan demokratis tempat kita 

hidup saat ini. 

4) Conflict solving,  pemimpin harus 

mampu menyelesaikan masalah 

internal dan eksternal di dalam 

perusahaan. Sebab, jika tidak, 

proses kepemimpinan yang sedang 

berlangsung dapat terpengaruh oleh 

masalah atau perselisihan yang 

muncul. Lebih jauh, peran 

pemimpin sebagai pembuat 

kebijakan mengharuskan mereka 

untuk mahir menilai semua 

masalah organisasi dan 

menentukan cara yang paling 

efektif untuk mengatasinya. 

5) Decision making, agar dapat 

mengelola kepemimpinannya 

secara efektif, seorang pemimpin 

harus mampu membuat keputusan 

yang optimal bagi organisasi dan 

kepemimpinannya sendiri. Pilihan 

yang bijak adalah pilihan yang 

tidak mengecewakan atau membuat 

orang lain kesal. 

6) Critique,  pemimpin harus cerdik 

dalam mengelola organisasi karena 

pola pikir kritis ini. Ia harus cerdik 

dan berhati-hati dalam mengelola 

perusahaan, menilai setiap 

aspeknya, dan memutuskan mana 

yang harus dipertahankan dan 

ditingkatkan untuk masa depan dan 

mana yang harus ditinggalkan dan 

diganti dengan peraturan yang lebih 

baik.   

   Di antara ide-ide dasar 

kepemimpinan adalah: Menurut Ing ngarsa 

sang tuladha, seorang pemimpin harus 

mampu menunjukkan nilainya sebagai 

contoh atau panutan bagi orang-orang yang 

dipimpinnya melalui perilaku dan 

karakternya. Menurut Madya Mangun 

Karsa, seorang pemimpin harus mampu 

menginspirasi inovasi dan motivasi diri pada 

pengikutnya. Sebagai seorang pemimpin, 

Tut Wuri Handayani harus mampu 

menginspirasi pengikutnya untuk 

mengambil inisiatif dan memimpin 

perusahaan (Winarsih, 2018). 
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    Menurut Nasution (2015), 

kepemimpinan kepala sekolah yang sukses 

memiliki tujuh kualitas berikut: (1) memiliki 

visi yang jelas; (2) memiliki harapan yang 

tinggi untuk berprestasi; (3) memprogram dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif 

dan positif; (4) mendorong manajemen waktu; 

(5) menggunakan berbagai sumber belajar; (6) 

melacak kemajuan siswa individu dan 

kelompok; dan (7) melakukan evaluasi dan 

perbaikan yang berkelanjutan. Penelitian 

literatur yang dilakukan mengarah pada 

kesimpulan bahwa Generasi Z berbeda dari 

generasi sebelumnya karena sifat-sifat 

tertentu. Karena dibesarkan di era digital yang 

sangat dinamis, generasi ini sangat mahir 

dalam teknologi, melakukan banyak tugas, 

berpikir kritis, ekspresif, dan mencari 

fleksibilitas dalam berbagai bidang 

kehidupan, termasuk tempat kerja dan sistem 

pendidikan. Untuk memenuhi tuntutan 

mereka dan mewujudkan potensi penuh 

mereka, sifat-sifat ini membutuhkan gaya 

kepemimpinan yang fleksibel dan responsif. 

 

Kepemimpinan Transformasional 

    Kepemimpinan transformasional 

dinilai sangat cocok untuk Generasi Z karena 

menekankan pada nilai-nilai kolaborasi, 

motivasi intrinsik, dan pengembangan diri. 

Pemimpin transformasional berperan sebagai 

agen perubahan yang mampu menginspirasi 

dan mendorong generasi Z untuk mencapai 

tujuan bersama. Hal ini sejalan dengan 

karakteristik Generasi Z yang menghargai 

partisipasi, kreativitas, dan keterlibatan dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu, pemimpin 

transformasional juga mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang inklusif dan 

berorientasi pada tujuan, sehingga generasi Z 

merasa dihargai dan termotivasi untuk 

berkontribusi secara maksimal. 

 

Kepemimpinan Transaksional 

    Di sisi lain, kepemimpinan 

transaksional juga memiliki peran penting 

dalam mengelola Generasi Z, terutama dalam 

konteks pencapaian target dan tugas-tugas 

spesifik. Gaya kepemimpinan ini menekankan 

pada hubungan timbal balik antara 

pemimpin dan bawahan, di mana kinerja 

dihargai dengan imbalan yang jelas. 

Meskipun Generasi Z cenderung lebih 

menyukai kebebasan dan fleksibilitas, 

struktur dan kejelasan tujuan yang 

ditawarkan oleh kepemimpinan 

transaksional dapat membantu mereka tetap 

fokus dan termotivasi. Namun, pendekatan 

ini perlu diimbangi dengan komunikasi yang 

terbuka dan pengakuan terhadap kontribusi 

individu agar tidak terkesan kaku atau terlalu 

birokratis. 

 

Kepemimpinan Instruksional 

Dalam lingkungan pendidikan, 

ketika kepala sekolah dan pemimpin lainnya 

secara langsung berkontribusi untuk 

meningkatkan standar pengajaran, 

kepemimpinan instruksional semakin 

relevan. Sebagai pendidik, Generasi Z 

membutuhkan arahan yang tepat namun 

adaptif untuk menciptakan strategi 

pengajaran yang orisinal dan kreatif. 

Meskipun mereka dapat memberikan 

panduan yang jelas, pemimpin instruksional 

juga dapat memberikan kebebasan kepada 

Generasi Z untuk mencoba strategi baru 

seperti pembelajaran berbasis proyek atau 

teknologi digital. 

 

Integrasi Gaya Kepemimpinan 

Tidak ada satu pendekatan 

kepemimpinan yang paling berhasil dalam 

setiap situasi. Agar Generasi Z dapat 

dipimpin secara efektif, ketiga filosofi 

kepemimpinan tersebut harus dipadukan dan 

disesuaikan dengan situasi dan tuntutan. 

Misalnya, para pemimpin dapat 

menggunakan metode transformasional 

untuk menciptakan visi bersama, pendekatan 

transaksional untuk menjamin tercapainya 

tujuan, dan pendekatan instruksional untuk 

menawarkan arahan teknis. Mengingat 

hubungan yang kuat antara Generasi Z 

dengan dunia digital, para pemimpin juga 

harus menggunakan media dan teknologi 

digital untuk berhasil melibatkan mereka. 

 



Kepemimpinan Efektif Bagi Generasi Z Dalam Sistem Pendidikan: Transformasional, Transaksional, 
dan Instruksional  

(Resyadilla Azkia; Nur Adzkia Kamilah; Marini; Aslamiah; Celia Cinantya) 

 

Diklat Review: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan             E-ISSN:2598-6449 P-ISSN: 2580-4111 

Vol. 9, No. 1, April 2025 

73 

Tantangan dan Peluang 
  Kesulitan terbesar dalam mengelola 

Generasi Z adalah menghindari pendekatan yang 

kaku atau terlalu top-down, yang dapat 

menyebabkan penolakan. Sebaliknya, para 

pemimpin harus membangun kemitraan yang jujur 

dan setara. Potensi kreatif, inventif, dan kerja 

cepat Generasi Z menghadirkan peluang. Generasi 

ini memiliki potensi untuk memengaruhi 

perubahan dan meningkatkan standar di sejumlah 

bidang, termasuk pendidikan, jika diberi 

kepemimpinan yang tepat. 

  

SIMPULAN  

 Generasi Z sebagai generasi digital-

native membutuhkan pendekatan 

kepemimpinan yang fleksibel dan relevan.  

Menurut tinjauan literatur tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Generasi Z paling cocok 

dengan model kepemimpinan 

transformasional karena menekankan pada 

inspirasi, pengembangan individu, dan 

penciptaan visi bersama. Generasi Z memiliki 

makna, nilai, dan keterlibatan yang mereka 

butuhkan. Meskipun kepemimpinan 

transaksional efektif dalam beberapa situasi, 

seperti mencapai tujuan jangka pendek dan 

struktur organisasi yang ketat, namun 

cenderung tidak memenuhi kebutuhan 

otonomi dan pengakuan Gen Z. Sementara itu, 

kepemimpinan instruksional, yang biasanya 

digunakan di bidang pendidikan, juga dapat 

diterapkan di lingkungan organisasi untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang 

terorganisir dan berfokus pada pertumbuhan 

karyawan. Oleh karena itu, pemimpin Gen Z 

yang efektif adalah mereka yang dapat 

menggabungkan ketiga pendekatan tersebut 

dengan baik. Mereka kemudian dapat 

mengubah gaya kepemimpinan mereka untuk 

sesuai dengan situasi, kebutuhan individu, dan 

dinamika organisasi yang terus berubah. 
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